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IHSG ditutup menguat (+0.47%) menjadi 9,075.41 pada perdagangan Kamis 
kemarin (15/01) dengan saham BBRI (+2.69%), BMRI (+3.10%), DSSA (+2.80%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BRMS (-2.00%), BUMI (-2.84%), ASII (-1.05%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 474.49 
Miliar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 958.22 Miliar. Di sisi 
sektoral, 5 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Industrials mencatat 
pelemahan terdalam (-2.31%) dan sektor Consumer Cyclicals mencatat penguatan 
tertinggi (+1.15%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS cenderung melemah 
dengan indeks Dow Jones terkoreksi (-0.17%) menjadi 49,359, lalu S&P 500 ber-
gerak sideways (-0.06%) pada level 6,940, diikuti Nasdaq sideways (-0.06%) pada 
level 23,515. Sentimen negatif di pasar AS berdampak terhadap performa indeks 
saham Indonesia, seperti indeks ETF EIDO yang terkoreksi (-0.41%) dan MSCI In-
donesia flattish (0.00%), sehingga hal ini berpotensi membatasi sentimen bullish 
pada IHSG. 

Bank Syariah Indonesia (BRIS) mencatat rasio pembiayaan inklusif makropruden-
sial (RPIM) sebesar 33.91% pada bulan November 2025 melebihi insentif likuiditas 
Bank Indonesia di level 30%. Hal ini setara dengan pembiayaan UMKM senilai IDR 
51.78tn (Nov-24: IDR 50.73tn) dengan fokus pada sektor perdagangan, pertanian, 
jasa Kesehatan, industri makanan & minuman halal, serta dukungan pada pro-
gram Makan Bergizi Gratis. BRIS mencatat pertumbuhan pembiayaan 11.83% YoY 
menjadi IDR 291.00tn (Nov-24: IDR 260.23tn) dan pertumbuhan pendanaan 
21.24% YoY menjadi IDR 367.49tn (Nov-24: IDR 303.11tn). Angka ini menc-
erminkan financing-to-deposit ratio (FDR) 79.19% (Nov-24: 85.85%) yang menun-
jukkan pendanaan berlimpah untuk mendanai ekspansi lebih lanjut pada tahun 
2026. Secara teknikal, BRIS berpotensi naik ke resistance IDR 2,430 didukung tren 
stochastic mengarah ke atas dan volume yang meningkat. 

Astra International (ASII) kembali menggelar aksi buyback saham dengan dana 
maksimal IDR 2.00tn, yang akan berlangsung pada periode 19 Januari hingga 25 
Februari tanpa melalui persetujuan RUPS berdasarkan POJK No. 13/2023 dan 
POJK No. 29/2023. Buyback sepenuhnya menggunakan dana internal emiten yang 
mencapai IDR 54.69tn per periode 9M25 dengan batas maksimum pembelian 
tidak melebihi 20% dari modal ditempatkan dan disetor serta menjaga free float 
minimal 7.5%. Aksi ini dilakukan setelah ASII menghentikan buyback sebelumnya 
lebih cepat pada pertengahan Januari lalu dengan nilai realisasi IDR 1.99tn dan 
penyerapan 305.21 juta saham. Aksi buyback baru berpotensi mengurangi total 
ekuitas ASII menjadi IDR 287.60tn. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif mewarnai bursa global setelah Presiden AS Donald Trump 
mengancam akan mengenakan tarif 10% mulai 1 Februari dan berpotensi mening-
kat menjadi 25% per 1 Juni terhadap sejumlah negara Eropa yang menentang 
rencana pembelian Greenland, diantaranya Denmark, Norwegia, Swedia, Prancis, 
Jerman, Inggris, Belanda, dan Finlandia. Pengumuman tersebut memicu reaksi 
keras dari politisi Uni Eropa, seperti penangguhan negosiasi perjanjian dagang an-
tara AS & EU. Presiden Prancis Emanuel Macron mendorong negara-negara EU 
untuk mengambil langkah yang lebih keras lagi terhadap pengumuman Trump. 
Sejumlah anggota Senat AS dari Partai Republik maupun Demokrat pergi ke Ko-
penhagen untuk menjaga solidaritas NATO dan menentang rencana pembelian 
Greenland oleh Trump. Langkah konfrontasional Trump terhadap isu Greenland 
berpotensi menghancurkan aliansi NATO. Konfrontasi ini berpotensi menimbulkan 
gejolak di pasar nilai tukar, serta memicu kenaikan harga emas, dan komoditas. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (15/01/2026) mengalami penguatan sebesar +42.82 poin (+0.47%) pada level 

9,075.40. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

disekitar 8,979-9,182 dengan kecenderungan menguat. 
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Short Term Buy—BMRI 

BUY  

4,950 
BMRI, membentuk false 

break support dan ditutup di 

atas EMA 21 dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

BMRI berpotensi menguat 

ke area 5,100 dengan sup-

port 4,730. 

4,990 

TP   
5,100 

5,200 

SL  4,730 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—CYBR 

BUY  

1,730 

CYBR, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. CYBR ber-

potensi menguat ke area 

1,795 dengan support 1,625.  

1,745 

TP   
1,795 

1,835 

SL  1,625 

Short Term Buy—BBRI 

BUY  

3,780 

BBRI, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

golden cross. BBRI berpoten-

si naik ke area 3,910 dengan 

support 3,590. 

3,820 

TP   
3,910 

3,980 

SL  3,590 
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Short Term Buy—JSMR 

BUY  

3,570 
JSMR, saat ini membentuk 

Rounding Bottom dan 

breakout dari minor re-

sistance dengan stochastic 

mengarah ke atas. JSMR 

berpotensi naik ke area 

3,690 dengan support 3,410. 

3,600 

TP   
3,690 

3,870 

SL  3,410 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—RATU 

BUY  

- 

RATU, breakdown dari sup-

port terdekat dan saat ini 

membentuk inside bar. RATU 

berpeluang melemah ke area 

8,350. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CTRA 

BUY  

920 
CTRA, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 dengan 

volume yang terus mening-

kat dan stochastic mengarah 

ke atas. CTRA berpotensi 

menguat ke area 955 dengan 

support 870. 

940 

TP   
955 

990 

SL  870 
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